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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang: 1) Bagaimana 

pemberdayaan  masyarakat local dalam mengembangkan destinasi wisata budaya, 

2) Bagaimana peran pemerintah dalam mengembangkan pariwisata berbasis  

pemberdayaan masyarakat di Desa wisata Liang Ndara , dan 3) Apa Faktor 

Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan masyarakat pada Wisata Budaya di 

Desa Wisata Liang Ndara 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 

pengelola Desa Wisata Liang Ndara, Pemerintah Desa, Dinas pariwisata, 

Masyarakat Liang Ndara dan lembaga-lembaga yang terkait. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Trianggulasi yang digunakan untuk menjelaskan keabsahan data dengan 

menggunakan trianggulasi sumber dan triangulasi metode 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 1) Pemberdayaan masyarakat melalui 

Dinas Pariwisata dan pengelolaan Desa Wisata Liang Ndara dilaksanakan melalui 

tiga tahapan yaitu tahap penyadaran, tahap transformasi kemampuan, dan tahap 

peningkatan kemampuan intelektual. 2) Hasil dari pemberdayaan masyarakat 

melalui pengelolaan Desa Wisata Liang Ndara adalah peningkatan keterampilan dan 

kemandirian masyrakat. 3) Faktor yang mendukung pemberdayaan masyarakat 

melalui pengelolaan Desa Wisata Liang Ndara yaitu semangat pengurus dan 

masyarakat yang terlibat; kemampuan pengelola dalam menjalin kerjasama dengan 

pihak swasta untuk pengembangan Desa Wisata Liang Ndara; dan sikap gotong 

royong masyarakat yang masih terasa kuat Adapun faktor yang menghambat proses 

pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan Desa Wisata Liang Ndara yaitu 

kecemburuan sosial di masyarakat; kurangnya peran pemerintah dalam 

menyelesaikan konflik di tengah masyarakat yang disebabkan kecemburuan sosial;, 

dan kelangkaan air bersih; sulitnya memperpanjang kerjasama dengan pemilik lahan 

yang disewa untuk sarana wisata 

 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat Desa Wisata Liang Ndara 
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ABSTRACT 

 

This research is a qualitative research. The subjects of this research are the 

managers of the Liang Ndara Tourism Village, the Village Government, the Tourism 

Office, the Liang Ndara Community and related institutions. Data collection 

techniques are carried out through interviews, observation and documentation. The 

data analysis technique used was data reduction, data presentation, drawing 

conclusions and verification. Triangulation is used to explain the validity of the data 

using source triangulation and method triangulation 

This research is a qualitative research. The subjects of this research are the 

managers of the Liang Ndara Tourism Village, the Village Government, the Tourism 

Office, the Liang Ndara Community and related institutions. Data collection 

techniques are carried out through interviews, observation and documentation. The 

data analysis technique used was data reduction, data presentation, drawing 

conclusions and verification. Triangulation is used to explain the validity of the data 

using source triangulation and method triangulation 

The results of the study revealed that 1) Community empowerment through the 

Tourism Office and the management of Liang Ndara Tourism Village was carried 

out in three stages, namely the awareness stage, the ability transformation stage, and 

the intellectual ability enhancement stage. 2) The result of community empowerment 

through the management of Liang Ndara Tourism Village is an increase in 

community skills and independence. 3) Factors that support community 

empowerment through the management of Liang Ndara Tourism Village, namely 

the spirit of the management and the community involved; the ability of managers 

to collaborate with the private sector for the development of Liang Ndara Tourism 

Village; and the attitude of community cooperation that still feels strong. The factors 

that hinder the community empowerment process through the management of Liang 

Ndara Tourism Village are social jealousy in the community; lack of the 

government's role in resolving conflicts in the community due to social jealousy, and 

scarcity of clean water; the difficulty of extending cooperation with land owners 

leased for tourism facilities 

 

Keywords: Community Empowerment  of Liang Ndara Tourism Village 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Dunia pariwisata mulai disadari sebagai peluang baru di sektor 

bisnis. Hal ini terjadi karena pariwisata mempunyai potensi cukup besar 

dalam mendatangkan devisa  bagi Indonesia. Hal tersebut dapat 

menunjang tingkat kesejahteraan hidup rakyat (Suhendroyono,2016) 

http:?//ejournal.stipram.net/. Indonesia memiliki Potensi pariwisata  yang 

beragam membuat Indonesia kerap menjadi tujuan utama wisata. Prospek 

industri pariwisata di Indonesia sangat menjanjikan mengingat negara 

Indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah. Sektor pariwisata pada 

akhirnya memberi kontribusi yang cukup besar untuk Produk Domestik 

Bruto (PDB) nasional. Selain itu sektor pariwisata juga dapat menyerap 

tenaga kerja, meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperkenalkan 

produk daerah ke kancah internasional, dan lain sebagainya 

Pariwisata sebagai salah satu sektor dalam pembangunan 

Indonesia, merupakan sektor yang sangat dinamis di dalam menangkap 

berbagai kecenderungan perkembangan global. Hal ini terlihat dari 

terjadinya pergeseran orientasi motivasi kunjungan wisatawan dari mass 

tourism kepada suatu bentuk kunjungan individual/kelompok kecil yang 

berminat pada kehidupan keseharian. Di samping itu, pariwisata adalah 
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suatu sektor tanggap terhadap berbagai kecenderungan dan perkembangan 

nilai kehidupan.  

Perkembangan industri pariwisata telah mengalami berbagai 

perubahan baik perubahan pola, bentuk dan sifat kegiatan, dorongan orang 

untuk melakukan perjalanan, cara berfikir maupun sifat dan perkembangan 

pariwisata itu sendiri “Berkembangnya pariwisata di suatu daerah akan 

mendatangkan banyak manfaat bagi masyarakat, yakni secara ekonomis, 

sosial dan budaya. Namun, jika pengembangannya tidak dipersiapkan dan 

dikelola dengan baik, justru akan menimbulkan berbagai permasalahan 

yang menyulitkan atau bahkan merugikan masyarakat. Dari sudut sosial, 

kegiatan pariwisata akan memperluas kesempatan kerja baik dari kegiatan 

pembangunan sarana dan prasarana maupun dari berbagai sektor usaha 

yang langsung maupun yang tidak langsung berkaitan dengan 

kepariwisataan.” 

 Dari sudut pandang ekonomi, kegiatan pariwisata dapat 

memberikan sumbangan terhadap penerimaan daerah yang bersumber dari 

pajak, retribusi parkir dan karcis atau dapat mendatangkan devisa dari 

wisatawan mancanegara yang berkunjung. Sejalan dengan kebijakan 

pengembangan pariwisata secara nasional serta dengan memperhatikan 

potensi daya tarik wisata yang dimiliki daerah-daerah harus mampu 

mewujudnyatakan tujuan pengembangan sektor pariwisata sendiri untuk 

kesejahteraan masyarakatnya. 
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Pariwisata berbasis masyarakat sebagai sebuah pendekatan 

pemberdayaan yang melibatkan dan meletakkan masyarakat sebagai 

pelaku penting dalam konteks paradigma baru pembangunan yakni 

pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development paradigma). 

Pariwisata berbasis masyarakat merupakan peluang untuk menggerakkan 

segenap potensi dan dinamika masyarakat, guna mengimbangi peran 

pelaku usaha pariwisata skala besar. Pariwisata berbasis masyarakat tidak 

berarti merupakan upaya kecil dan lokal semata, tetapi perlu diletakkan 

dalam konteks kerjasama masyarakat secara global. Dari beberapa ulasan 

di tersebut di atas Sunyoto Usman (2008 : 56) menyimpulkan bahwa 

Upaya pemberdayaan masyarakat pada hakikatnya selalu dihubungkan 

dengan  karakteristik sasaran sebagai suatu komunitas yang  mempunyai 

ciri dan latar belakang. Pemberdayaan masyarakat yang terpenting adalah 

dimulai dengan bagaimana cara menciptakan kondisi suasana, atau iklim 

yang memungkinkan potensi masyarakat untuk berkembang. Dalam 

mencapai tujuan pemberdayaan, berbagai upaya dapat dilakukan melalui 

berbagai macam strategi. 

Tantangan mewujudkan pariwisata berkelanjutan berbasis 

masyarakat adalah memerlukan pemberdayaan masyarakat yang sungguh-

sungguh dilakukan oleh, dari, dan untuk masyarakat secara partisipatif 

muncul sebagai alternatif terhadap pendekatan pembangunan yang serba 

sentralistik dan bersifat top down. Munculnya proses partisipasi dalam 

rangka pemberdayaan masyarakat mendasarkan atas dua perspektif, 
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Pertama; pelibatan masyarakat setempat dalam pemilihan, perancangan, 

perencanaan dan pelaksanaan, program yang akan mewarnai kehidupan 

masyarakat. Kedua; partisipasi transformasional sebagai tujuan untuk 

mengubah kondisi lemah dan marjinal menjadi berdaya dan mandiri. 

Usaha pemerintah daerah dalam mengembangkan pariwisata 

dengan potensi yang mendunia seharusnya dapat dioptimalkan,bukan 

hanya dilihat sebagai potensi pendapatan daerah,namun sebagai salah satu 

pendorong utama ekonomi masyarakat dan juga untuk melestarikan alam 

dan kebudayaan daerah Desa wisata merupakan salah satu jawaban dari 

usaha mengembangkan kecenderungan pasar, dimana orientasi pilihan 

wisatawan pada hotel besar dan modern telah bergeser pada pilihan-

pilihan tipe akomodasi atau juga produk yang berskala kecil, tetapi unik. 

Melalui desa wisata, pemerataan yang sesuai dengan konsep pembangunan 

pariwisata yang berkesinambungan diharapkan dapat tercapai.  

Salah satu daerah di Indonesia yang sedang membangun habitat 

perekonomian melalui sektor pariswisata adalah Kabupaten Manggarai 

Barat di Nusa Tenggara Timur. Perkembangan Pariwisata di Manggarai 

Barat dimulai sejak ditetapkanya Komodo oleh UNESCO sebagai salah 

satu world Herritage Nature pada tahun 1991 yang kemudian menjadi  

sangat populer dan dikunjungi banyak wisatawan pada tahun 2012 setelah 

Komodo ditetapkan sebagai New Seven Wonders diikuti dengan 

pelaksanaan  SAIL Komodo pada tahun 2013. Labuan Bajo Sebagai ibu 

kota dari Kabupaten Manggarai Barat ditetapkan sebagai salah satu dari 10 
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Kawasan Strategis Pariwisata Nasional  yang dikembangkan pemerintah 

sebagai “Bali Baru”. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kunjungan 

wisatawan mancanegara maupun nusantara. Itu sebabnya  tempat wisata 

yang berada disekitar Kota Labuan Bajo juga akan terkena dampak 

positifnya. Salah satu daya tarik wisata yang dimaksud yaitu desa wisata 

Liang Ndara yang berada di Kecamatan Mbeliling. 

Desa wisata Liang Ndara memiliki potensi sumber daya alam dan 

sumber daya budaya. Dari potensi alam Desa Liang Ndara memiliki 

kekayaan alam yang beragam berupa keanekaragaman potensi geologi 

seperti hamparan gunung yang menghasilkan pemandangan alam yang 

menakjubkan. Kondis geografis Desa Liang Ndara yang berada di dataran 

tinggi mampu menghasilkan udara sejuk. Selain itu dapat ditemukan 

keanekaragaman flora dan fauna.  

Dari potensi produk budaya, Desa Liang Ndara menjadi salah satu 

daerah yang menjadikan Tarian Caci yakni tarian khas Kabupaten 

Manggarai sebagai salah satu warisan yang terus dipertahankan. Di Desa 

Liang Ndara terdapat lima sanggar budaya yang menyuguhkan tarian 

tadisional. Selain itu desa ini juga menyediakan kerajinan tangan yang 

menghasilkan barang cendra mata khas Manggarai. Kelompok kerajinan 

telah dibentuk di berbagai dusun seperti kelompok anyaman tenun, 

kelompok anyaman werek, kelompok anyaman tikar, kelompok koling 

kaling, kelompok, pembuatan sopi, kelompok kuliner keripik, kelompok 

kopi pane dan kelompok pembuatan gula merah. Produk yang mereka 
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ciptakan masih terbatas dan tidak semua masyarakat lokal setempat ikut 

terlibat dalam  menciptakan produk tersebut.  

Dalam perkembangannya, Desa Liang Ndara sejak tahun 1990 

telah mendapat pendampingan dari beberapa LSM seperti Yakines yang 

bergerak dalam isu pertanian, gender dan konservasi huta, LSM Burung 

Indonesia yang juga telah mendampingi desa tersebut dengan isu 

konservasi hutan Mbeliling dan Ekowisata. Dengan adanya berbagai 

potensi daerah, kemampuan untuk sadar wisata adalah salah satu faktor 

penting untuk menciptakan suatu kondisi kepariwisataan yang diinginkan 

ditengah-tengah masyarakat melalui unsur-unsur sapta pesona secara 

konsekuen dan konsisten atas dasar kesadaran yang tumbuh dari diri 

sendiri. Pelibatan masyarakat dalam pembangunan mutlak dilakukan 

karena masyarakat yang mengerti kondisi, kebutuhan, dan sikap 

masyarakat setempat. Selain itu, masyarakat lokal memainkan peranan 

penting dalam pengambilan keputusan, mempengaruhi, dan memberi 

manfaat bagi kehidupan dan lingkungannya. Masyarakat lokal Desa 

Wisata Liang Ndara memiliki peluang untuk mengembangkan potensi-

potensi sumber daya yang ada baik sumber daya manusia, sumber daya 

alam, dan produk kebudayaan lain yang terdapat di daerah ini. Oleh 

karenanya diperlukan partisipasi masyarakat yang tepat agar sektor 

pariwisata dapat berkembang dan berpengaruh terhadap kelangsungan 

hidup ala, dan masyarakat di Liang Ndara. Berdasarkan latar belakang di 

atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
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“PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN  

DESA WISATA LIANG NDARA KABUPATEN MANGGARAI 

BARAT LABUAN BAJO  

B. Fokus Masalah 

Agar penelitian ini tidak meluas  dan fokus penelitian sesuai 

dengan judul maka penulis berfokus pada pemberdayaan masyarakat 

dalam pengembangan  yang dapat dilakukan  di Desa Wisata Liang Ndara  

sebagai destinasi wisata budaya . Berdasarkan latar belakang yang telah 

dijelaskan penulis diatas, maka penulis lebih mengfokuskan masalah 

penelitian sebagai berikut 

1. Bagaimana pemberdayaan  masyarakat lokal dalam mengembangkan 

destinasi wisata budaya 

2. Bagaimana peran pemerintah dalam mengembangkan pariwisata 

berbasis  pemberdayaan masyarakat di Desa wisata Liang Ndara ? 

3. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan masyarakat 

pada Wisata Budaya di Desa Wisata Liang Ndara ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis melalui penelitian ini 

adalah  

1. Untuk mengetahui peran pemerintah dalam mengembangkan pariwisata 

berbasis   masyarakat. 
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2. Untuk mengetahui partisipasi masyarakat lokal dalam mengembangkan 

pariwisata berbasis pemberdayaan masyarakat di Desa wisata Liang 

Ndara. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan 

masyarakat pada wisata budaya di desa wisata Liang Ndara kecematan 

mbeliling kabupaten manggarai barat. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat anatara lain  

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi sarana memperkaya ilmu pengetahuan 

penulis khususnya di Ilmu Pariwisata.Untuk menambah wawasan bagi 

peneliti dan mengetahui bagaimana cara menyelesaikan suatu 

permasalahan yang nantinya akan diterapkan dalam dunia 

kerja.Sebagai sarana untuk memperoleh pengalaman kerja guna 

meningkatkan kemampuan diri serta menciptakatkan pola pikir  yang 

lebih maju dalam menghadapi berbagai permasalahan 

2. Bagi STP AMPTA Yogyakarta 

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah daftar kepustakaan 

STP AMPTA Yogyakarta 

3. Bagi Pemerintahan 

Tulisan ini bermanfaat bagi pemerintah daerah sebagai masukan untuk 

mengetahui pemberdayaan dalam mengembangkan dan 
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mengoptimalkan  pariwisata sebagai destinasi wisata budaya dengan 

melibatkan masyarakat lokal. 

4. Bagi masyarakat  

Penulisan ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat dalam rangka 

memberikan pemahaman bahwa keterlibatan akan mampu 

meningkatkan kesejahteraan mereka serta berpartisipasi menghargai 

dan melestarikan terhadap alam dan budaya mereka 
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